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ABSTRAK 
Sekolah Sepakbola Uitspanning nu Inspanning Bandung atau yang biasa disebut dengan SSB 
UNI Bandung merupakan sekolah Sepakbola terbaik yang ada di kota Bandung bahkan masuk 
kedalam jajaran SSB terbaik di Indonesia. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Pengaruh Efektivitas Komunikasi Instruksional Pelatih Sekolah Sepakbola Ketika 
Pertandingan Berlangsung Terhadap Kinerja Pemain dilapangan. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan metode regresi linier sederhana. Dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif, presentase rata-rata variabel bebas berada pada 
kategori sangat baik, dan variabel terikat juga berada pada kategori sangat baik. berdasarkan 
hasil uji regresi linier sederhana, diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Kata kunci : Efektivitas Komunikasi, Instruksional, kinerja pemain. 
ABSTRACT 
School of Football Uitspanning nu Inspanning Bandung or commonly called the SSB UNI 
Bandung is the best soccer schools in the city of Bandung and even entered into the ranks of 
the best SSB in Indonesia. The formulation of the problem in this research is the Effectiveness 
Effectiveness of Instructional Communication of the Football School Coach When The Game 
Takes To The Player Performance in the field. Data analysis techniques in this study using 
quantitative techniques with simple linear regression method. Using descriptive analysis 
techniques, the percentage of average independent variables is in very good category, and the 
dependent variable is also in very good category. based on the results of simple linear regression 
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test, it is known that there is a significant positive influence between independent variables with 
dependent variable. 
Keyword : Role of Public Relation, Function Of Public Relation, Telegram Blocking. 
 
1. Pendahuluan 
  Sepakbola merupakan salah satu jenis olahraga yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat di dunia saat ini, tak terkecuali Indonesia. Mulai dari anak-anak, remaja dewasa, 
hingga orang tua pun mayoritas menyukai jenis olahraga yang satu ini. Bahkan banyak pula 
yang bercita-cita menjadi pemain sepakbola. Banyak dari anak-anak dan remaja yang 
bercita-cita menjadi pemain sepakbola memilih Sekolah Sepakbola sebagai ekstrakulikuler. 
Sekolah Sepakbola Uitspanning nu Inspanning Bandung atau yang biasa disebut dengan 
SSB UNI Bandung merupakan sekolah Sepakbola terbaik yang ada di kota Bandung bahkan 
masuk kedalam jajaran SSB terbaik di Indonesia. Uitspanning nu Inspanning merupakan 
bahasa Belanda dan memiliki arti dalam Bahasa Indonesia yaitu “Bersenang-senang setelah 
bekerja keras”.  Sekolah Sepakbola yang berlokasi di jalan ciwastra ini sudah berdiri sejak 
tahun 1903 dan secara resmi berada dibawah naungan PSSI organisasi induk Sepakbola 
tertinggi di indonesia sejak tahun 1978. 
Di tahun 2017, sekolah sepakbola UNI Bandung memiliki 600 jumlah pemain yang 
terbagi menjadi beberapa kelompok umur. Mulai dari lima tahun hingga tujuh belas tahun. 
Dan yang menjadi subjek penelitian peneliti adalah pemain SSB UNI pada kelompok umur 
sepuluh tahun. Bukan tanpa alasan peneliti memilih subjek penelitian kepada kelompok 
umur sepuluh tahun, tetapi dikarenakan kelompok umur ini merupakan tim yang paling 
sering menyumbangkan prestasi untuk SSB ini.  
Menurut Utomo (2011), seorang pelatih memegang peranan yang vital dalam 
pengembangan kemampuan para atlet. Pelatih adalah bagian yang signifikan dalam proses 
latihan, sebagaimana guru didalam proses pendidikan. Atas dasar hal ini, Grassroots FIFA 
kemudian menyatakan bahwa dalam pendidikan olahraga untuk anak-anak, tidak 
dibutuhkan kualitas pelatih hanya sebagai pelatih saja, tetapi pelatih yang kemudian 
sekaligus juga menjadi seorang pendidik, yang kemudian disebut sebagai The Coach-
Educator’s (Grassroots FIFA, 2012). 
Komunikasi yang dilakukan oleh pelatih Sepakbola kepada anak asuhnya tidak hanya 
terjadi dalam tim Profesional saja. Akan tetapi hal ini juga terjadi bahkan sejak para pemain 
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Sepakbola ini baru mulai belajar bagaimana cara bermain Sepakbola yang baik dan benar. 
Komunikasi antara pelatih Sepakbola kepada para pemain juga terjadi dalam dunia Sekolah 
Sepakbola atau yang biasa kita sebut dengan istilah SSB.   
Kajian Literatur  
1. Komunikasi 
Menurut Hardjana dalam Naim (2011:18) kata komunikasi berasal dari kata Latin cum, 
yaitu kata depan yang berarti dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan 
yang berarti satu. Dari kedua kata itu terbentuk kata benda communion yang dalam 
bahasa Inggris berarti menjadi communion dan berarti kebersamaan, persatuan, 
persekutuan, gabungan dan pergaulan, hubungan. Untuk communio, diperlukan usaha 
dan kerja. Dari kata itu dibuat kata kerja communicare yang berarti membagi sesuatu 
dengan seseorang, memberikan sebagian kepada seseorang, tukar menukar, 
membicarakan sesuatu dengan seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, dan berteman. Kata kerja communicare itu pada akhirnya dijadikan kata 
kerja communication dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi komunikasi, secara 
harfiah komunikasi berarti pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, bertukar pikiran, 
atau hubungan. 
2. Komunikasi Instruksional 
Menurut Brata (2003:69) komunikasi instruksional adalah komunikasi yang bertujuan 
agar komunikasi dapat mengikuti maksud atau melakukan sesuatu yang diinstruksikan 
komunikator. Komunikasi instruksional biasanya terjadi dalam proses belajar mengajar 
antara guru dan siswa dan antara pelatih (instruktur) dengan yang dilatih, atau antara 
atasan dengan bawahan. Untuk melaksanakan komunikasi ini, komunikator biasanya 
terlebih dahulu memola ataupun merancang komunikasi yang akan mereka sampaikan 
kepada komunikan. Dengan kata lain, komunikasi yang dijalankan pada komunikasi 
instruksional tidak lagi bebas, telah dikendalikan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkan. Menurut Yusup (2010:5) situasi, kondisi, lingkungan, dan termasuk bahasa 
yang digunakan oleh komunikator sengaja dipersiapkan secara khsuus untuk mencapai 
efek perubahan perilaku pada diri sasaran 
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3. Kinerja 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang, para ahli memiliki 
beberapa pendapat mengenai pengertian kinerja. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 
(2009:67) mengemukakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pemain dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Sedangkan Sedarmayanti (2011:260) mengungkapkan bahwa kinerja merupakan 
terjemahan dari performance yang berarti Hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses 
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus 
dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan 
standar yang telah ditentukan). 
4. Efektivitas Komunikasi 
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli menyatakan bahwa 
komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dalam penyampaian pesan 
kepada komunikan yang tujuannya yaitu untuk mengubah tingkah laku dari komunikan. 
Untuk menciptakan komunikasi secara efektif terdapat lima hukum komunikasi yang 
efektif (The Five Inevitable Laws of Effective Communication). Kelima hukum tersebut 
yaitu Respect, Emphaty, audible, clarity, Dan yang terakhir ialah Humble. (Naim, 2011) 
 
2.  Metode  
Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif Deskriptif efektivitas komunikasi 
instruksional pelatih sekolah sepakbola UNI Bandung saat pertandingan berlangsung terhadap 
kinerja pemain. Metode kuantitatif bisa diartikan sebagai metode penelitian yang berdasar pada 
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang 
representatif. (Sugiyono, 2014:8). 
Paradigma penelitian dalam hal ini kemudian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antara variabel yang akan diteliti oleh peneliti, yang menceriminkan juga jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab dalam penelitian yang sedang dilakukan ini, teori 
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2014:42). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis 
Deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012:206).  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Responden merupakan siswa didikan sekolah sepakbbola uni yang terletak di jalan ciwastra 
Bandung. Dari 50 orang koresponden yang diteliti oleh peneliti, semua responden diketahui 
berjenis kelamin laki-laki serta berusia 10 tahun. Kesemua responden ini juga berdomisili di 
kota bandung, kota yang sama dengan lokasi sekolah sepakbola tempat mereka menimba ilmu 
Secara ideal, Skor yang diharapkan untuk responden terhadap 29 pertanyaan Variabel X adalah 
5800 atau 100%. Dari perhitungan peneliti, nilai yang ditunjukan adalah 5084 dari skor ideal 
5800. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Instruksional Pelatih Sekolah 
Sepakbola Ketika Pertandingan Berlangsung berada dalam katagori Sangat Baik.  
Secara ideal, Skor yang diharapkan untuk responden terhadap 11 pertanyaan adalah 2200 atau 
100%. Dari perhitungan, nilai yang ditunjukan adalah 1900 dari skor ideal 2200. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Variabel Kinerja berada dalam katagori Sangat Baik. 
nilai signifikansi dari tabel Koefisien adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Variabel X berpengaruh terhadap Variabel Y. Variabel X adalah Efektivitas Komunikasi 
Instruksional dan Variabel Y merupakan Kinerja Pemain. Dengan kata lain, sudah diketahui 
bahwa efektivitas komunikasi instruksional pelatih sekolah sepakbola uni bandung berpengaruh 
terhadap kinerja para pemainya dilapangan. Tidak hanya itu saja, berdasarkan nilai t, diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 3,450 > ttabel 2,052. Sehingga bisa disimpulkan bahwa Variabel X 
berpengaruh terhadap Variabel Y. hal ini bisa dilihat pada gambar 4.18 tentang kurva uji regresi 
linier sederhana. 
Pada output koefisien diketahui nilai constant (a) sebesar 11,147, sedangkan nilai koefisien 
regresi (b) sebesar 0,577. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis Y = 11,147 + 0,577X. 
Persamaan tersebut mengandung arti bahwa Konstanta sebesar 11,147 merupakan nilai 
konsisten dari variabel dengan nilai partisipasi sebesar 11,147. 
Kemudian Koefisien regresi X sebesar 0,577 mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% 
nilai Variabel X, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,577. Koefisien regresi tersebut 
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Variabel X terhadap Y adalah 
positif.  
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4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Efektivitas Komunikasi 
Instruksional Pelatih Sekolah Sepakbola Ketika Pertandingan Berlangsung Terhadap Kinerja 
pemain (Studi Kuantitatif Pada Pemain SSB UNI U-10), maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
(1) Komunikasi Instruksional yang dilakukan oleh pelatih sekolah sepakbola uni Bandung 
berlangsung efektif. Ini terlihat dari skor yang diperoleh variabel X yang mendapatkan skor 
sebesar 5084 dari nilai maksimal ideal sebesar 5800. Kemudian presentase skor yang diperoleh 
oleh variabel ini adalah  87,65%. Berdasarkan garis kontinum, maka perolehan skor dan 
presentase skor ini berada pada kategori sangat baik. 
(2) Besarnya efektivitas komunikasi instruksional pelatih sekolah sepakbola uni bandung ketika 
pertandingan berlangsung berpengaruh positif terhadap kinerja pemain dilapangan, hal ini 
berdasarkan Berdasarkan tabel 4.21 tentang koefisien, nilai signifikansi dari tabel Koefisien 
adalah sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa Variabel X berpengaruh terhadap Variabel Y. 
Variabel X adalah Efektivitas Komunikasi Instruksional dan Variabel Y merupakan Kinerja 
Pemain. Dengan kata lain, efektivitas komunikasi instruksional pelatih sekolah sepakbola uni 
bandung berpengaruh terhadap kinerja para pemainya dilapangan.  
(3) Berdasarkan nilai t, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,450 > ttabel 2,052. Sehingga 
bisa disimpulkan bahwa Variabel X berpengaruh terhadap Variabel Y. hal ini bisa dilihat pada 
gambar 4.18 tentang kurva uji regresi linier sederhana. 
(4) Pada output koefisien diketahui nilai constant (a) sebesar 11,147, sedangkan nilai koefisien 
regresi (b) sebesar 0,577. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis Y = 11,147 + 0,577X. 
Persamaan tersebut mengandung arti bahwa Konstanta sebesar 11,147 merupakan nilai 
konsisten dari variabel dengan nilai partisipasi sebesar 11,147. 
(5) Kemudian Koefisien regresi X sebesar 0,577 mengandung arti bahwa setiap penambahan 
1% nilai Variabel X, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,577. Koefisien regresi tersebut 
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Variabel X terhadap Y adalah 
positif. 
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